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Abstrak: Kemampuan literasi sains merupakan kompetensi penting yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Namun, kemampuan literasi
sains peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah 1 Payaman masih rendah karena
pembelajaran belum menerapkan model yang berpusat pada peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan kemampuan literasi
sains melalui penerapan model pembelajaran inkuiri. Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus
dalam setiap siklus mengikuti berisi perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. Subjek
penelitian adalah 14 peserta didik kelas IV dengan metode total sampling. Data dikumpulkan
melalui observasi, tes literasi sains (pretest dan posttest), serta dokumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru
meningkat dari 65,1% menjadi 86,6%, aktivitas peserta didik meningkat dari 62,5% menjadi
98,4%, dan ketuntasan kemampuan literasi sains meningkat dari 64,3% pada siklus I menjadi
92,9% pada siklus II. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran inkuiri efektif dalam
meningkatkan aktivitas pembelajaran dan kemampuan literasi sains peserta didik pada
pembelajaran [PAS.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri; Literasi Sains; IPAS; Sekolah Dasar.

Abstract: Scientific literacy is an essential competency that should be developed in Science
and Social Studies (IPAS) learning at the elementary school level. However, the scientific
literacy skills of fourth-grade students at Ml Muhammadiyah 1 Payaman were still low
because the learning process had not yet implemented a student-centered instructional
model. This study aimed to improve teacher activities, student activities, and students'
scientific literacy skills through the implementation of the inquiry learning model. This study
employed Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model,
which was conducted in two cycles in each cycle it contains planning, action, observation,
reflection. The participants were 14 fourth-grade students with total sampling method. Data
were collected through classroom observations, scientific literacy tests (pre-test and post-
test), and documentation, and were analyzed using descriptive quantitative methods. The
results showed that teacher activity increased from 65.1% to 86.6%, student activity
improved from 62.5% to 98.4%, and students' scientific literacy mastery increased from
64.3% in Cycle I to 92.9% in Cycle II. These findings indicate that the implementation of the
inquiry learning model effectively improved both the learning process and students' scientific
literacy skills in IPAS learning.

Keywords: Inquiry Learning Model; Scientific Literacy; Science and Social Studies (IPAS);
Elementary School.

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kompetensi yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga kemampuan berpikir
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kritis, kreatif, berkomunikasi, berkolaborasi, serta memecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi menuntut pembelajaran yang mampu membentuk peserta
didik menjadi individu yang adaptif, inovatif, dan mampu mengambil keputusan
berdasarkan bukti ilmiah (Trilling, 2012; Saavedra et al., 2012; Normile, 2024). Oleh
karena itu, proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher centered),
tetapi diarahkan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student
centered) melalui pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Salah
satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan untuk mendukung tuntutan
tersebut adalah literasi sains, karena kemampuan ini memungkinkan peserta didik
memahami fenomena alam, menggunakan pengetahuan ilmiah, serta menyelesaikan
masalah berdasarkan bukti dan penalaran ilmiah(Merta et al., 2020; Nasor et al.,
2023; Osborne, 2023).

Kurikulum Merdeka menghadirkan mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) sebagai integrasi antara [Imu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran IPAS dirancang agar peserta didik mampu
memahami hubungan antara fenomena alam dan kehidupan sosial melalui kegiatan
mengamati, menyelidiki, menalar, serta mengomunikasikan hasil temuannya.
Dengan  karakteristik  tersebut, pembelajaran IPAS  diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan
literasi sains peserta didik (Setiadi, 2016; Puspa et al., 2023). Menurut Andreani &
Gunansyah, 2023), pembelajaran IPAS merupakan integrasi dua disiplin ilmu yang
bertujuan membentuk pemahaman peserta didik secara utuh terhadap lingkungan
alam maupun sosial. Sementara itu, Pembelajaran IPA tidak hanya menekankan
penguasaan konsep, tetapi juga proses ilmiah dalam memperoleh pengetahuan
(Kharisma et al., 2024; MZ & Azzahra, 2024).

Keberhasilan pembelajaran IPAS sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan
peserta didik. Penggunaan model pembelajaran yang inovatif dapat menciptakan
suasana belajar yang aktif, meningkatkan motivasi belajar, serta memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman belajar (Irmaningrum et al., 2023). Sebaliknya, pembelajaran yang
masih didominasi metode ceramah cenderung membuat peserta didik pasif sehingga
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah kurang berkembang. Oleh karena
itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mengakomodasi aktivitas
penyelidikan, diskusi, dan penemuan konsep agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna serta mampu meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Rendahnya kemampuan literasi sains masih menjadi tantangan dalam
pendidikan Indonesia. Hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) 2022 menunjukkan bahwa capaian peserta didik Indonesia pada bidang sains
masih berada di bawah rata-rata negara OECD (OECD, 2019). Hanya sekitar 34%
peserta didik Indonesia yang mencapai Level 2 atau lebih dalam literasi sains,
sedangkan rata-rata negara OECD mencapai 76%. Selain itu, hampir tidak ada
peserta didik Indonesia yang mencapai Level 5 atau Level 6, yaitu tingkat
kemampuan yang menunjukkan kemampuan menerapkan konsep sains secara kreatif
dalam berbagai situasi yang kompleks. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik Indonesia dalam menjelaskan fenomena ilmiah,
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menggunakan bukti ilmiah, dan menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-
hari masih perlu ditingkatkan.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran IPAS di kelas IVB
MI Muhammadiyah 1 Payaman berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
peneliti. Proses pembelajaran masih didominasi oleh penjelasan guru, sedangkan
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan penyelidikan dan penemuan konsep belum
optimal. Peserta didik cenderung menghafal materi tanpa memahami hubungan
konsep dengan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Akibatnya, kemampuan
peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, menjelaskan fenomena secara ilmiah,
serta menggunakan bukti ilmiah ketika menyelesaikan soal masih tergolong rendah.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu
mengaktifkan peserta didik selama proses pembelajaran sehingga kemampuan
literasi sains dapat berkembang secara optimal.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran
inkuiri menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan
mengamati, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan menarik Kesimpulan (Aprilia et al., 2021). Tahapan tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman belajar secara langsung sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Selain meningkatkan penguasaan konsep, model pembelajaran
inkuiri juga melatih kemampuan berpikir kritis, keterampilan proses sains,
komunikasi ilmiah, serta kemampuan menggunakan bukti ilmiah dalam
menyelesaikan masalah. Karakteristik tersebut sejalan dengan indikator literasi sains
yang dikembangkan oleh OECD dan menjadi dasar pengukuran PISA.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar, keterampilan proses sains,
dan literasi sains peserta didik (Aprizanti, 2023; Arbadilah et al., 2025; Aprilia et al.,
2021). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada peningkatan hasil
belajar IPA atau keterampilan proses sains di jenjang sekolah dasar dan menengah,
sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji peningkatan literasi sains pada
pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka melalui desain Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya
dilakukan pada mata pelajaran [IPA sebelum implementasi Kurikulum Merdeka
sehingga belum banyak yang mengintegrasikan karakteristik mata pelajaran IPAS
dengan indikator literasi sains.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa masih terbatasnya
penelitian tindakan kelas yang mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri
pada pembelajaran IPAS untuk meningkatkan literasi sains peserta didik sekolah
dasar dalam konteks Kurikulum Merdeka. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada penerapan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPAS kelas IV
sekolah dasar dengan mengukur peningkatan literasi sains berdasarkan indikator
kompetensi literasi sains melalui dua siklus tindakan kelas. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi
pembelajaran IPAS yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus
kemampuan literasi sains peserta didik. Berdasarkan wuraian tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru, aktivitas
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peserta didik, dan kemampuan literasi sains peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPAS kelas IV MI Muhammadiyah 1
Payaman.

KAJIAN TEORI

Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang disusun secara
sistematis berdasarkan teori belajar tertentu dan digunakan sebagai pedoman bagi
guru dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran.
Model pembelajaran tidak hanya mengatur langkah-langkah pembelajaran, tetapi
juga mencakup tujuan, sintaks, sistem sosial, prinsip interaksi, sistem pendukung,
dan evaluasi sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, dan
berpusat pada peserta didik (Sani, 2019; Joyce et al., 2015). Model pembelajaran
juga berfungsi sebagai pedoman operasional yang membantu guru mengintegrasikan
tujuan pembelajaran, materi, metode, media, dan evaluasi ke dalam suatu proses
pembelajaran yang sistematis sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal (Joyce et al., 2015).

Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta mengembangkan kompetensi peserta didik secara
menyeluruh. Menurut Muthoharoh dkk, (2024), model pembelajaran membantu guru
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik agar pembelajaran berlangsung
efektif, efisien, dan bermakna. Menurut Kharisma et al, (2023) juga menyatakan
bahwa model pembelajaran bertujuan menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar,
kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar peserta didik.

Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang berorientasi
pada proses pencarian dan penemuan pengetahuan melalui kegiatan penyelidikan
secara sistematis. Model ini berlandaskan teori konstruktivisme yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek belajar yang aktif dalam membangun pengetahuan
berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Vygotsky & Cole, 1978).
Dalam pembelajaran inkuiri, peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan,
merumuskan masalah, mengumpulkan data, menganalisis informasi, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh sehingga pembelajaran berpusat pada
peserta didik (student-centered learning) (Arbadilah et al., 2025).

Sintaks model inkuiri terdiri dari orientasi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, merumuskan Kesimpulan.
Penerapan model pembelajaran inkuiri memberikan berbagai manfaat dalam
pembelajaran, antara lain meningkatkan keaktifan belajar, rasa ingin tahu,
keterampilan proses sains, kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah, komunikasi, kemandirian, pemahaman konsep, dan literasi sains. Aktivitas
penyelidikan yang menjadi ciri utama model inkuiri memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menggunakan bukti ilmiah dalam memahami fenomena sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, model pembelajaran
inkuiri dinilai sesuai diterapkan pada pembelajaran IPAS untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik.
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Literasi Sains

Literasi sains merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep-
konsep sains, menerapkan metode ilmiah, serta menggunakan penalaran ilmiah untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Istilah scientific
literacy pertama kali diperkenalkan oleh Paul DeHart Hurd pada tahun 1958,
kemudian dikembangkan oleh Programme for International Student Assessment
(PISA) sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
pertanyaan, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah untuk memahami
fenomena alam dan mengambil keputusan yang berkaitan dengan lingkungan sekitar
(Daniah, 2020; Nurfaidah, 2017).

Literasi sains tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga
mencakup keterampilan proses sains, kemampuan berpikir ilmiah, serta penerapan
pengetahuan dalam berbagai konteks kehidupan. Oleh karena itu, pengembangan
literasi sains perlu dilakukan melalui pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan, menganalisis informasi,
menggunakan bukti ilmiah, dan memecahkan masalah secara sistematis. Hal tersebut
sejalan dengan tujuan pembelajaran sains dalam Kurikulum Merdeka yang
menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman dan penyelidikan ilmiah.

Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS)

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran dalam
Kurikulum Merdeka yang mengintegrasikan [lmu Pengetahuan Alam (IPA) dan [lmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran IPAS dirancang untuk membantu peserta
didik memahami berbagai fenomena alam dan sosial secara terpadu sehingga mampu
menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan kehidupan sehari-hari. Menurut
Andreani & Gunansyah, (2023), IPAS merupakan integrasi dua disiplin ilmu yang
bertujuan membangun pemahaman peserta didik terhadap lingkungan alam dan
sosial secara utuh. Sementara itu, Ramadhani, (2019) menjelaskan bahwa IPA
mempelajari fenomena alam berdasarkan fakta, konsep, prinsip, dan hukum ilmiah
yang diperoleh melalui proses penyelidikan. Pembelajaran IPAS tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan
mengamati, menyelidiki, berpikir kritis, dan memecahkan masalah sehingga
mendukung pengembangan kemampuan literasi sains peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom
Action Research) yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran serta
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya yang
dilakukan guru untuk memperbaiki kualitas pembelajaran melalui tindakan yang
direncanakan, dilaksanakan, diamati, dan direfleksikan secara sistematis (Damayanti,
2024). Selain itu, PTK merupakan penelitian yang dilakukan di dalam kelas untuk
mengatasi berbagai permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran sehingga
kualitas pembelajaran dapat meningkat (Fakhri et al., 2023; Dahlani, 2019).

Penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah 1 Payaman, Kecamatan
Solokuro, Kabupaten Lamongan. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi
awal yang menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih didominasi metode
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ceramah, penggunaan model pembelajaran belum bervariasi, dan kemampuan literasi
sains peserta didik masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV yang
berjumlah 14 siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan kemampuan literasi sains peserta didik
melalui penerapan model pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPAS kelas IV MI
Muhammadiyah 1 Payaman

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Setiap
siklus mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing),
dan refleksi (reflecting). Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan observasi awal,
menyusun perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran inkuiri, menyiapkan
media pembelajaran, serta menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi
dan tes literasi sains (prefest dan posttest). Tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPAS. Selanjutnya,
tahap observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas peserta didik,
serta pelaksanaan pembelajaran menggunakan lembar observasi yang telah disusun.
Tahap terakhir adalah refleksi, yaitu menganalisis hasil tindakan pada setiap siklus
sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya hingga indikator
keberhasilan penelitian tercapai.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, tes literasi
sains, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas
guru dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Tes literasi
sains diberikan dalam bentuk pretest dan posttest pada setiap siklus untuk mengukur
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. Tes terdiri atas lima soal uraian
yang disusun berdasarkan tiga indikator literasi sains menurut Jufri, (2017), yaitu
mengidentifikasi pertanyaan atau isu ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah,
dan menggunakan bukti ilmiah. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta
dokumen pendukung lainnya.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi.
Observasi dilaksanakan secara kolaboratif bersama guru dan observer untuk
memperoleh data mengenai aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Tes diberikan pada awal (pretest) dan akhir (posttest) setiap siklus
untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik setelah
diterapkan model pembelajaran inkuiri. Dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian,
seperti perangkat pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan dokumentasi
kegiatan pembelajaran.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung
persentase keterlaksanaan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, serta ketuntasan
hasil tes literasi sains. Ketuntasan belajar ditentukan berdasarkan KKTP sebesar 70.
Persentase ketuntasan dihitung menggunakan rumus:

_ X Siswa yang tuntas belajar (£ X)
I Siswa keseluruhan (N)

P * 100 %

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 2663

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Khotimah dkk., Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk...

Keterangan Padalah persentase ketuntasan, ), xadalah jumlah peserta didik
yang mencapai KKM, dan Nadalah jumlah seluruh peserta didik. Penelitian
dinyatakan berhasil apabila terjadi peningkatan aktivitas guru, aktivitas peserta didik,
serta ketuntasan kemampuan literasi sains yang mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Tindakan yang diberikan berupa penerapan model pembelajaran inkuiri pada
pembelajaran IPAS materi tumbuhan kelas IV MI Muhammadiyah 1 Payaman.
Keberhasilan tindakan diukur melalui observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
hasil tes literasi sains yang diberikan pada setiap akhir siklus.

Hasil Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran  inkuiri mulai mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran
dibandingkan kondisi awal. Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran belum optimal sehingga masih diperlukan perbaikan pada
siklus berikutnya. Kendala yang ditemukan antara lain masih terdapat peserta didik
yang kurang aktif berdiskusi, belum terbiasa melakukan penyelidikan secara mandiri,
serta masih mengalami kesulitan dalam menjawab soal literasi sains yang
memerlukan penalaran ilmiah.

Aktivitas Guru Siklus I menunjukkan hasil observasi menunjukkan bahwa
aktivitas guru memperoleh persentase 65,1% dengan kategori baik, namun belum
mencapai indikator keberhasilan penelitian. Beberapa aspek yang masih perlu
ditingkatkan yaitu penguatan konsep, pengelolaan kelas, pemberian bimbingan saat
kegiatan inkuiri, serta pemberian umpan balik kepada peserta didik selama proses
pembelajaran.

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Siklus Persentase Kategori
I 65,1% Baik
11 86,6% Sangat Baik

Aktivitas Siswa Siklus I menunjukkan hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus I memperoleh persentase 62,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik mulai mengikuti tahapan model pembelajaran inkuiri, tetapi
masih terdapat peserta didik yang pasif ketika berdiskusi, kurang percaya diri
mengemukakan pendapat, dan belum mampu menyimpulkan hasil penyelidikan
secara mandiri.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Siklus Persentase Kategori
I 62,5% Cukup
11 98,4% Sangat Baik

Hasil Tes Literasi Sains Siklus I menunjukkan peningkatan kemampuan literasi
sains dianalisis melalui hasil pretest dan posttest. Berdasarkan hasil penelitian, rata-
rata nilai pretest pada siklus I sebesar 49,3, sedangkan rata-rata posttest meningkat
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menjadi 72,9. Tingkat ketuntasan belajar secara klasikal meningkat dari 0% pada
pretest menjadi 64,3% pada posttest. Dari 14 peserta didik, sebanyak 9 peserta didik
telah mencapai KKM, sedangkan 5 peserta didik masih belum tuntas.

Tabel 3. Hasil Tes Literasi Sains Siklus I

Keterangan Pretest Posttest
Rata-rata 493 72,9
Nilai tertinggi 60 85
Nilai terendah 40 65
Ketuntasan 0% 64,3%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
mulai memberikan dampak positif terhadap kemampuan literasi sains. Namun
demikian, indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan belum tercapai sehingga
penelitian dilanjutkan ke siklus II.

Hasil Siklus IT

Perbaikan pembelajaran pada siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi
siklus I. Guru memperbaiki langkah-langkah pembelajaran inkuiri dengan
memberikan motivasi yang lebih intensif, meningkatkan bimbingan selama proses
penyelidikan, memberikan kesempatan yang lebih luas kepada peserta didik untuk
berdiskusi, serta memperkuat kegiatan refleksi dan penarikan kesimpulan. Perbaikan
tersebut berdampak pada meningkatnya aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
kemampuan literasi sains peserta didik.

Aktivitas Guru Siklus II, hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru
meningkat menjadi 86,6% dengan kategori sangat baik. Guru telah mampu
melaksanakan seluruh sintaks model pembelajaran inkuiri secara sistematis,
mengelola kelas dengan lebih baik, memberikan penguatan kepada peserta didik,
serta membimbing proses penyelidikan secara optimal. Peningkatan aktivitas guru
dari siklus I ke siklus II sebesar 21,5%.

Aktivitas Siswa Siklus II juga mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
Persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 98,4% dengan kategori sangat baik.
Peserta didik terlihat lebih aktif bertanya, berdiskusi, melakukan penyelidikan,
mengemukakan pendapat, dan menyimpulkan hasil pembelajaran. Guru juga berhasil
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif melalui kegiatan ice breaking dan
penggunaan media pembelajaran yang menarik sehingga konsentrasi dan partisipasi
peserta didik meningkat.

Hasil Tes Literasi Sains Siklus II mengalami peningkatan dibandingkan siklus
sebelumnya. Nilai rata-rata pretest pada siklus II sebesar 70,4, sedangkan rata-rata
posttest meningkat menjadi 81,3. Tingkat ketuntasan belajar secara klasikal
meningkat dari 64,3% pada pretest menjadi 92,9% pada posttest. Sebanyak 13 dari
14 peserta didik telah mencapai nilai di atas KKTP, sedangkan hanya 1 peserta didik
yang belum tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian
telah tercapai sehingga tindakan dihentikan pada siklus II.

Tabel 4. Hasil Tes Literasi Sains Siklus 11

Keterangan Pretest Posttest
Rata-rata 70,4 81,3
Nilai tertinggi 78 95
Nilai terendah 65 68
Ketuntasan 64,3% 92,9%
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan pada hasil tes literasi
sains siswa siklus I pretest sebesar 0% dan posttest sebesar 64,3%. Pada siklus II
tingkat ketuntasan hasil tes literasi sains siswa pretest sebesar 64,3%, sedangkan
posttest sebesar 92,9%. Jadi, tingkat ketuntasan literasi sains siswa pada siklus I
sampai siklus II mengalami peningkatan sebesar 28,6%, sehingga target untuk
ketuntasan literasi sains siswa telah tercapai. Gambaran peningkatan literasi sains
antara siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram 1 berikut.

e e 92,90%
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(RS ]

-----

40,00% 28,50%

nnnnn

Sklus Sikius Peningkaan

Tes Literasi Sains

Gambar 1. Hasil Tes Literasi Sains Siswa Pada Siklus I dan Siklus II

Hasil penelitian secara keseluruhan dari aktivitas guru, aktivitas siswa, tes
literasi sains dalam penerapan model pembelajaran inkuiri dapat dilihat pada tabel 5
berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Indikator Siklus I Siklus 11 Peningkatan
Aktivitas Guru 65,1% 86,6% 21,5%
Aktivitas Siswa 62,5% 98.,4% 35,9%
Ketuntasan Literasi Sains 64,3% 92,9% 28,6%

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPAS di
kelas IV MI Muhammadiyah 1 Payaman. Peningkatan tersebut terlihat dari aktivitas
guru yang meningkat dari 65,1% pada siklus I menjadi 86,6% pada siklus II,
sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 62,5% menjadi 98,4%. Hasil ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif, berpusat pada peserta didik, dan mendorong keterlibatan siswa
dalam menemukan konsep melalui kegiatan penyelidikan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sanjaya (2016) bahwa model pembelajaran inkuiri menekankan proses
berpikir kritis dan sistematis melalui kegiatan mencari serta menemukan sendiri
jawaban dari suatu permasalahan.

Peningkatan aktivitas guru dan siswa juga menunjukkan bahwa sintaks model
pembelajaran inkuiri telah diterapkan dengan lebih baik pada siklus II. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam merumuskan
masalah, mengumpulkan data, hingga menarik kesimpulan, sedangkan peserta didik
lebih aktif berdiskusi, melakukan pengamatan, dan mengemukakan pendapat.
Kondisi tersebut sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar.
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Menurut Woolfolk, pembelajaran konstruktivisme menekankan peran a(Daniah,
2020)ktif peserta didik dalam membangun pemahaman berdasarkan pengalaman
yang diperoleh (Ningtias et al., 2025; Nafitri et al., 2024). Selain itu, Vygotsky
menjelaskan bahwa interaksi dengan lingkungan dan teman sebaya berperan penting
dalam membantu peserta didik membangun pengetahuan baru (Vygotsky, 1978;
Suhartoyo et al., 2020).

Penerapan model pembelajaran inkuiri juga terbukti meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 64,3% pada
siklus I menjadi 92,9% pada siklus II, sehingga telah melampaui indikator
keberhasilan penelitian. Peningkatan tersebut terjadi karena setiap tahapan model
pembelajaran inkuiri melatih peserta didik untuk mengidentifikasi masalah,
menjelaskan fenomena secara ilmiah, serta menggunakan bukti ilmiah dalam
menarik kesimpulan. Kemampuan tersebut merupakan indikator utama literasi sains
menurut Jufri, (2017), yaitu mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena
secara ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah sebagai dasar pengambilan keputusan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri efektif
diterapkan pada pembelajaran IPAS karena memberikan pengalaman belajar yang
bermakna melalui kegiatan penyelidikan. Hasil tersebut sejalan dengan tujuan
pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan pengembangan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan literasi sains melalui
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Daniah, 2020; Arbadilah et al.,
2025). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran inkuiri dapat menjadi salah
satu alternatif bagi guru sekolah dasar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
sekaligus kemampuan literasi sains peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama
dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di kelas IV MI Muhammadiyah 1
Payaman. Peningkatan tersebut terlihat dari aktivitas guru yang meningkat dari
65,1% pada siklus I menjadi 86,6% pada siklus II, serta aktivitas siswa yang
meningkat dari 62,5% menjadi 98,4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, berpusat
pada peserta didik, dan mendorong keterlibatan siswa dalam proses penyelidikan.

Penerapan model pembelajaran inkuiri juga terbukti meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal meningkat
dari 64,3% pada siklus I menjadi 92,9% pada siklus II sehingga telah memenuhi
indikator keberhasilan penelitian. Melalui tahapan inkuiri, peserta didik lebih
terampil mengidentifikasi permasalahan, menjelaskan fenomena secara ilmiah, serta
menggunakan bukti ilmiah dalam menarik kesimpulan. Dengan demikian, model
pembelajaran inkuiri dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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